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Waspadai Investasi llegal

elama 2021, pemerintah

melalui Kementerian

Perdagangan telah mem-

blokir 1.222 situs web
perdagangan berjangka komoditi
ilegal dan permainan judi berke-
dok trading.

Langkah pemblokiran
yang dilakukan oleh Badan
Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti)-
Kemendag tersebut merupakan
hal yang tepat dan perlu didu-
kung untuk melindungi masya-
rakat dari bahaya kerugian
investasi ilegal.

Dari ribuan situs web tersebut,
terdapat 92 domain opsi biner
dan 336 robot trading serta plat-
form perusahaan lain yang seje-
nis yang diblokir.

Bagi pemerintah, layanan
binary option (opsi biner) meru-
pakan kegiatan judi daring
berkedok trading di bidang per-
dagangan berjangka komoditi
(PBK). Aplikasi opsi biner yang
beredar saat ini tidak memiliki
legalitas di Indonesia.

Apabila terjadi perselisihan
antara nasabah dan penyedia
layanan, Bappebti selaku regula-
tor di bidang perdagangan ber-
jangka tidak dapat memfasilitasi

nasabah dalam rangka mediasi.

Opsi biner ini merupakan
sarana investasi baru dan muta-
khir yang memang belakangan
diminati masyarakat. Investasi
opsi biner ini berbeda secara
fundamental dengan instrumen
seperti saham, reksa dana, obli-
gasi, dan lainnya.

Sederhananya, binary option
merupakan salah satu bentuk
instrumen trading online di
mana para trader memprediksi
atau menebak harga sebuah aset
itu naik atau turun pada jangka
wakiu tertentu.

Jika diilustrasikan, seseorang
vang menggunakan opsi biner
hanya menebak harga suatu
instrumen keuangan, seperti
forex, kripto, atau indeks saham
akan mengalami kenaikan atau
penurunan dalam waktu terten-
tu.

Apabila tebakannya benar, dia
akan mendapatkan keuntung-
an yang besarnya tidak sampai
100% dari modalnya. Apabila
tebakannya salah, akan mende-
rita kerugian sebesar 100%.

Selain opsi biner, marak pula
kegiatan penawaran investasi
mata uang asing (foreign exc-
hange) dengan dalih melaku-

kan penjualan robot trading.
Ada yang diperjanjikan kepada
investor, berupa keuntungan
konsisten dan pembagian keun-
tungan dengan penjual robot
trading.

Produk tersebut mengga-
lang dana masyarakat melalui
paket-paket investasi dengan
menggandeng pialang berjang-
ka luar negeri yang tentunya
tidak memiliki izin usaha dari
Bappebti.

Selain opsi biner dan robot
trading, ada juga situs layan-
an yang terkena sanksi blokir.
Situs web itu adalah duplikasi
situs website pialang berjangka
vang memiliki perizinan dari
Bappebti dan website introducing
broker (perantara) dari pialang
berjangka luar negeri.

Tentu saja praktik-praktik
layanan jasa investasi tersebut
dianggap menyalahi aturan
seperti Undang-Undang No. 10
tahun 2011 tentang Perubahan
atas UU No.32 tahun 1997 ten-
tang Perdagangan Berjangka
Komoditi.

Lavanan yang diblokir tersebut
juga diduga menyalahguna-
kan legalitas Surat Izin Usaha
Penjualan Langsung (SIUPL)

vang diterbitkan Kementerian
Perdagangan.

Praktek investasi saat ini
memang harus terus diawasi
secara ketat oleh pemerintah.
Kegiatan pengumpulan dana
publik untuk berinvestasi
tanpa adanya edukasi dan lite-
rasi yang optimal, hanya akan
membuat masyarakat menjadi
korban.

Dengan iming-iming keun-
tungan besar seketika yang
dinarasikan oleh afiliator dan
influencer, masyarakat pun
mudah terjebak.

Untuk itu, masyarakat pun
jangan mudah tergiur dengan
iklan, promosi, dan penawaran
aplikasi dengan janji keun-
tungan yang tinggi. Masyarakat
harus aktif mengecek aspek
legalitas layanan produk inves-
tasi.

Kita juga berharap para
regulator seperti Bappebti dan
Otoritas Jasa Keuangan (0JK)
bekerja sama dalam melakukan
pengaturan dan pengawasan
agar tidak ada lagi zona abu-abu
vang dimanfaatkan oleh layanan
investasi ilegal. Jangan sampai
masyarakat yang selalu dirugi-
kan. @
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